BBM 5
MODEL PEMBELAJARAN IPA DI SD

PENDAHULUAN
Bahan Belajar Mandiri 5 (BBM-5) dari PendidikarAIBD ini disajikan

untuk membantu Anda dalam mempelajari pendidikaA @ SD dengan
mengembangkan strategi pembelajaran yang dapatngkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep IPA. Strategi pembelajaratalacguatu rencana atau pola
umum pembelajaran yang bertujuan untuk membantwasidalam mencapai
kompetensi dasar belajar IPA. Dari pola umum itaugdapat membuat desain
pembelajaran yang akan dilaksanakan di dalam kBlage Joyce dan Marsha
Weil ( 1989) menyebutnya sebagai Model Pembelajarbfodel adalah suatu
pola umum, sedangkan pembelajaran adalah suata wrdyk membantu siswa
dalam mencapai standar kompetensi. Jadi model pejal@ merupakan strategi
pembelajaran.

Tujuan pembelajaran BBM-5 dan BBM-6 adalah agar dAmadengenal
berbagai model pembelajaran IPA di SD. Setelah pedsyari materi ini Anda
diharapkan dapat memiliki kompetensi dasar dalam ha

a. menjelaskan pengertian model pembelajaran

b. menjelaskan peran guru dalam pembelajaran IPA mémpandangan

konstruktivis

c. mengidentifikasi model-model pembelajaran IPA di SD

d. menerapkan model-model pembelajaran IPA di SD

Untuk mempelajari BBM ini, terutama agar dapat mapkan model-
model pembelajaran yang terdapat dalam BBM ini Anmtlaarapkan sudah
memiliki pengetahuan tentang psikologi perkembangjawa SD, keterampilan
proses IPA dan teori belajar.

BBM ini erat kaitannya dengan BBM sebelumnya yaetpkitan dengan
hakekat pembelajaran IPA di SD, keterampialn prasess, teori belajar, dan



pendekatan belajar IPA. Agar pembelajaran menjadinbkna disarankan agar
dalam membelajarkan siswa dalam belajar IPA dimuangan menggali
pengetahuan awal siswa tentang konsep yang akealajdip.

Pada BBM-5 dan BBM-6 ini akan dibahas model-modehbpelajaran di
antaranya model pembelajaran terpadu, model pejakaiakonstruktivis, model
pembelajaran STM, model pembelajaran interaktifdehqpembelajaran siklus
belajar, dan model pembelajaran belajar kooperafidsing-masing model
pembelajaran akan dibahas pengertian, tahap pearaglaserta contoh silabus
atau RPP nya.

Agar Anda mudah dalam mempelajari BBM ini sebaikhgiukanlah
langkah-langkah berikut :

1. mempelajari tujuan pembelajaran;
mempelajari isi kegiatan belajar;
mengerjakan latihan yang telah disiapkan;
membaca rangkuman;

mengerjakan tes formatif;

o ok w0

mencocokkan jawaban tes formatif dengan kunci jawab



Kegiatan Belgjar 1

MODEL PEMBELAJARAN TERPADU

Guru memiliki peran untuk meningkatkan mutu pendidik karena

guru merupakan ujung tombak terdepan dalam pelaksapembelajaran di
lapangan (kelas) serta terlibat langsung dalameprdselajar mengajar yang
merupakan inti untuk mencapai tujuan pembelajaraitu ystandar kompetensi
yang harus dicapai oleh siswa. Untuk itu pengetahsikap dan keterampilan
guru untuk mengembangkan pembelajaran merupakamorfakang turut
menetukan keberhasilan siswa dalam belajar.

Pada saat merencanakan pembelajaran guru perlu ertenigangkan
karakteristik siswa yang menjadi tanggungjawabhanurut Piaget (Carin,A,A.
1993 : 50) karakteristik berpikir seseorang betanglalam empat tahapan
perkembangan intelektual. Usia anak sekolah dasad (tahun) perkembangan
berpikirnya berada pada tahap operasional konkPada tahap ini anak
memerlukan pengalaman fisik seperti memanipulasndée konkrit untuk
membentuk pengalaman logika berpikirnya. Dengaa leah, pada tahap ini anak
sudah dapat berpikir logis tetapi memerlukan besetada konkrit (nyata) yang
dapat diutak-atik sesuai dengan keinginannya. Kagiani akan membantu
perkembangan intelektualnya. Jadi kegiatan marip@lands-on activities) dan
kesempatan untuk mengeksplorasi sangat pentingdvedgi-anak pada tahap ini,
karena akan membantu proses berpikirnya. Anak peda ini berperan aktif
dalam pembentukan pengetahuannya melalui dunianyenafsirkan informasi
dari pengalaman dan mengadaptasinya dalam khagmmgetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya.

Perkembangan fisik pada anak usia sekolah dasd¢ tida dipisahkan
dari perkembangan mental, sosial, dan emosionapatasebaliknya. Setiap jenis
perkembangan saling berkaitan satu terhadap yamgHarkembangan anak pada

usia ini bersifat holistik, terpadu dengan pengalam kehidupan, dan



lingkungannya. Karakteristik anak usia ini adalammiiki rasa ingin tahu yang
besar, tertarik pada sesuatu yang baru, tertartla pgambar-gambar yang
berwarna, senang melakukan eksplorasi, dan ingicate sesuatu yang baru.

Pembelajaran terpadu mengacu pada hakekat perkgarbadan
karakteristik anak seperti di atas. Memandang $esy@ang dipelajari sebagai
suatu keutuhan, terpadu, dan melalui proses mdngtitabenda-benda konkrit
dengan tangannya sambil membangun skema yang hesndiaklalam khasanah
pengetahuannya.

Melalui pembelajaran terpadu, siswnengalami proses belajar
mengajar yang mencakup jalinan materi dari beberaigang studi. Guru
membimbing para siswa untuk mencurahkan gagasagenantopik-topik yang
akan diselidiki dan dipelajari pada proses ekspioraelalui tema yang telah
disepakati bersama. Bagi siswa kelas rendah, tpik tema dikembangkan oleh
guru dengan mempertimbangkan karakteristik dan Kezsu pada anak di usia
tersebut.

Pembelajaran terpadu menekankan pada tindakan, nyaitan hanya
sekedar konsep atau teori. Makna keterpaduan dapgnsebagai suatu kontinum,
yang bergerak dari cara-cara spontan (intra bicandi) sampai cara terstruktur
antara bidang studi bahkan antara kelompok siswa.

Pelaksanaan dalam pembelajaran terpadu bertolalswhtu topik atau
tema yang dipilih atau dikembangkan guru bersanak.ahujuan dari tema ini
bukan hanya untuk memahami bidang studi tertendbnskp-konsep dari berbagai
bidang studi lain dijadikan alat dan wahana untwmpelajari dan menjelajahi
topik atau tema tersebut. Melalui cara ini paravaisnendapatkan kesempatan
belajar dan bekerja secara kooperatif dalam kelénggota memiliki kebebasan
dalam mengungkapkan gagasan-gagasannya, sehisggamampu menyelidiki
hal-hal yang menarik minat siswa.

Bagi para siswa kelas awal umumnya tema dirancaely guru dan
ditawarkan pada siswa. Bila guru harus mengembangéma sendiri, maka

pilinlah tema yang dekat dengan kehidupan siswa astara kelas | hingga Il



SD. Misalnya tema tentang “Aku” sesuai untuk kdlagetapi tema “Negara “
tidak cocok dibelajarkan pada siswa kelas I.

Pembelajaran terpadu memiliki ciri-ciri sebagaiikgr

1. Pembelajaran berpusat pada siswa.

2. Memberi pengalaman pada siswa.

3. Pemisahan antar bidang studi tidak terlalu jelas.

4. Menyajikan konsep dari berbagai bidang studi dataatu proses

pembelajaran.

Bersifat luwes.

o

6. Hasil pembelajaran dapat dikembangkan sesuai demyaat dan
kebutuhan siswa.
Ada 10 model keterpaduan pada pembelajaran teg@adydikembangkan oleh
Fogarty, yaitu ;
A. Modd keterpaduan dalam satu disiplin ilmu.
Model yang masuk ke dalam kelompok ini antara kdalah model
fragmented (terpenggal),connected (keterhubungan ), damodel
nested (sarang.
B. Model Keterpaduan Antar Bidang Studi.
Model keperpaduan yang masuk ke dalam kelompolantara lain
model Sequenced (berurut),Shared (berbagi) Webbed (jaring laba-
laba) Threaded (bergalu), danintegrated (keterpaduan).
C. Mode Keterpaduan Dalam Lintas Siswa
Model keterpaduan yang masuk kedalam kelompok mara lain
Model Immersed (terbenam) daModel Networked (jaringan kerja).

A. Model keterpaduan dalam satu disiplin ilmu

1. Modd Fragmented (terkotak-kotak)
Model ini merupakan model tradisional yang
O O memisahkan dan membedakan bidang-bidang

O O kajian dalam satu disiplin ilmu.




Contoh : Guru mengaplikasikan model ini dalam
mata pelajaran matematika, IPA, Bahasa
Indonesia, IPS, dan SBK.

2.Model Connected (K eterhubungan)

Mengaitkan konsep-konsep terkait dalam

m suatu tema sebagai payung.
b Contoh : Guru mengaitkan konsep ekosistem,

yang pada gilirannya berkaitan dengan energi

dan sumber daya alam.

3. Model Nested (Sarang)

Pada suatu bidang studi, guru mempunyai

banyak target keterampilan seperti
@ keterampilan sosial, keterampilan berpikir,
dan keterampilan dalam konten khusus.

Contoh : guru merancang konsep energi

dengan tujuan simultan melakukan
penyelidikan (keterampilan sosial),
mengurutkan (keterampilan berpikir), dan

berbagai sumber energi (konten IPA).

B. Model Keterpaduan Antar Bidang studi
(4). Sequenced (Urutan) Topik-topik atau unit-unit diatur kembali serta

diurutkan pembahasannya sehingga saling
bersesuaian . Ide-ide diajarkan bersama-sama
dalam subjek yang terpisah.

Contoh : Pengajaran grafik dapat diurutkan

dengan topik pengumpulan data jenis makanan

yang banyak dikonsumsi masyarakat.
(5). Shared (Berbagi)



Merencanakan dan mengajarkan konsep-
konsep yang tumpang tindih dalam dua
disiplin.

Contoh : Guru IPA dan Matematika

menggunakan pengumpulan data, charta, dan
grafik sebagai perpaduan yang dapat diajarkan

oleh Tim.

(6). Webbed (Jaring laba-laba)
Tema-tema yang subur dijaring dalam konten
Q Q dan disiplin. Subjek yang menggunakan model

O_ _O Webbed mengangkat konsep-konsep, topik-
topik dan gasan-gagasan yang bersesuaian.

Contoh : Guru mengangkat tema pokok

tentang transportasi.

(7). Threaded (Galur).

Model ini menggunakan pendekatan meta kurikulunmgyanenggalurkan
keterampilan berpikir, intelegensi majemuk, tekgola@an keterampilan studi
melalui berbagai disiplin.
Contoh : Staf pengajar mentargetkan prediksi date@mbaca, matematika, dan
percobaan dalam laboratorium. Sementara itu gunu isosial mentargetkan
ramalan tentang suatu kejadian. Dengan demikigadiepenggaluran antara
keterampilan memprediksi dalam beberapa disiptuil

8. Integrated (Gabungan)



o

Model ini  menggunakan  pendekatan
interdisipliner  terhadap topik-topik dan
konsep-konsep yang tumpang tindih dalam
beberapa subjek.

Contoh : Guru mengajarkan topik yang
tumpang tindih dalam Matematika, SBK, IPS,

Bahasa Indonesia, dan IPA.

C. Mode Keterpaduan Dalam Lintas Siswa

9. Immersed (Terbenam)

O O
O O

10. Networked (Jaringan)

&4

Disiplin menjadi bagian dalam pembelajar dan

para akhli. Pembelajar melakukan penyaringan
terhadap konten menurut kacamata si

pembelajar dan terbenam dalam pengalaman
mereka.

Contoh : Mahasiswa kedokteran dituntut untuk

menguasai komputer, ilmu bilogi, kimia,

matematika dan fisika..

Pembelajar berupaya untuk dapat bekerja
sama dengan para ahli untuk menjaring semua
pelajaran melalui kacamata para akhli dan
membuat hubungan internal yang menuntun
pada jaringan eksternal para akhli dalam
berbagai keakhlian.

ori@oh : Seorang anak yang sedang belajar
tentang kasus penyebaran suatu penyakit akan
mencari informasi melalui pengetahuan orang
yang dapat dianggap ahli seperti seorang
dokter atau para ahli lainnya dari internet.



Pembelajaran tentang kesehatan tidak hanya m@atipetahuan, tetapi juga
keterampilan dalam menggunakan komputer, dan baerkikasi serta

membuat grafik kecepatan penyebaran suatu penyakit.

D. Pendekatan Tematik

Pendekatan tematik merupakan pendekatan dalam fmarba yang
menggunakan tema sebagai kendaraan agar siswa Iehilah dalam
memamahami konsep yang dipelajari. Pada model dajatan terpadu siswa
dibelajarkan dengan pendekatan tematik, tetialak semua pendekatan tematik
harus memadukan berbagai mata pelajaran.

Pada pembelajaran dengan pendekatan tematik, naglajdimulai
dengan mengangkat suatu tema dari pengalaman-bahiesiswa atau yang dekat
dan sudah dikenal oleh siswa seperti “Keluargall atgebun”. Agar tidak terlalu
repot, biasanya pada pembelajaran dengan pendetatatik , tema tersebut
dapat digunakan untuk membelajarkan siswa dalanerbph mata pelajaran.
Dengan tema ini siswa kelas Il SD diajak untuk mpel@jari membaca dan
menyampaikan pesan kepada orang lain pada matgrpeldahasa Indonesia,
mengenal arti perkalian yang dihubungkan dengantkélan suatu keluarga pada
mata pelajaran matematika, mengidentifikasi sundrergi panas yang ada di
sekitar rumah pada mata pelajaran IPA, peran ddndkg&kan anggota keluarga
pada mata pelajaran IPS serta memainkan alat nagglkrhana pada mata
pelajaran SBK.

Membelajarkan siswa SD dengan pendekatan temgtégrtse&ontoh di
atas sangat sesuai dilakukan oleh guru SD, kataraefisien dalam penggunaan
waktu. Efisien karena dengan merancang satu teenba@ai mata pelajaran dapat
dibelajarkan pada siswa dengan waktu yang berlsetingga tampak pemisahan
mata pelajarannya. Keuntungan guru lainnya denganggunakan pendekatan
tematik seperti contoh di atas adalah memudahkan dalam mengevelauasi
setiap mata pelajaran secara terpisah, sehinggaidarkan pula dalam penilaian
secara individual. Dengan demikian guru tidak akaengalami kesulitan saat

memasukkan nilai mata pelajaran ke dalam raporgneahingga saat ini raport



yang dirancang oleh Depdiknas masih terpisah-pisaetiap mata pelajarannya

atau tidak terpadu.

Jadi bila Anda sebagai guru kelas I, Il, atau D, Saat ditanya oleh

pengawas dapat mempertanggungjawabkan cara mearkel@jAnda di ruang

kelas. Anda telah membelajarkan siswa dengan pataiekematik, yang Anda

padukan adalah temanya, tetapi tidak repot saagjisieaport siswa Anda.

Contoh jaringan tema pada pembelajaran dengan katadetematikdi sekolah

dasar kelas lll, dengan mengembangkan kurikulummKZ806

panas yang
digunakan dalam
sebuah keluarga

Bahasa Indonesia Matematika
o Mengenal arti perkalian

o Mendengarkan pesan sebagai penjumlahan

pendek dan berulang

menyampaikan pada o Melakukan perkalian

orang lain bilangan
o Membaca nyaring teks

dengan memperhatikan

lafal dan intonasi yang

tepat

Keluarga
| PA IPS SBK

o Mengidentifikasi Mendeskripsikan o Memainkan alat

sumber energi kedudukan musik sederhana

anggota keluargg




Mata Pelajaran
Tema

Kelas/ Semester
Alokasi Waktu

. I1SD/ genap
: 12 jam pelajaran

: Bahasa Indonesia, Matemalid, IPS, SBK

. Keluarga

Mata Pelajaran

Standar Kompetensi

Kompetens Dasar

Bahasa
Indonesia

Matematika

IPA Energi

sering

IPS
dan

SBK

kehidupan
dan kegunaannya.
Kemampuan
memamhami

A. Mendengarkan
Kemampuan
mendengarkan
pendek dan dongeng
C. Membaca
Kemampuan
membaca
teks (15-20 kalimat
dan membaca dala
hati (20-25 kalimat)
Kemampuan melakukanSiswa mampu melakukan
opereasi hitung bilanga
sampai tiga angka.

pesa

nyarin

dan

perubahannya.
Mengenal
sumber

berbaga
energi  yan
dijumpai dalan
sehari-ha

keduduka

peran  anggot

keluarga.

a. Seni Rupa
Mengekspresikan
melalui seni rupa

dir

Siswa mampu mendengarkan
dongeng dan menceritakan isiny
wrdengan kalimat sendiri.

Membaca nyaring teks (15-20
kalimat) dengan memperhatikan
ylafal dan intonasi yang tepat.

i

nperkalian bilangan.

Siswa mampu mengidentifikasi
sumber-sumber energi (panas,
listrik, cahaya, dan bunyi) yang
ada di lingkungan sekitar.

S

r

Siswa mampu mendeskripsikan
rkedudukan dan peran anggota
a&eluarga

Mengekspresikan diri melalui
igambar ekspresi.

Indikator Pembelajaran

M ateri

Kegiatan Belajar Mengajar

Setelah menyimak cerita

guru, siswa dapat

menceritakannya kembali

dengan kalimat sendiri.

Cerita tentang
sebuah keluarga]

Guru bercerita tentang sebuah
. keluarga. Siswa menyimak dan
menceritakannya kembali.

Siswa membaca tema “Keluarga

li
Siswa membaca nyarin:‘ Membaca




teks “Keluarga” dengan
lafal dan intonasi yang
tepat.

Setelah membaca teks
keluarga, siswa membua
kalimat pertanyaan.
Setelah melakukan tanyz
jawab dengan guru
tentang kebiasaan
keluarga,siswa mengens
arti perkalian sebagai
penjumlahan berulang.

Setelah melakukan
pengamatan siswa dapal
mengidentifikasi sumber
energi panas pada alat-
alat rumah tangga.

Setelah melakukan
pengamatan siswa dapal
mengidentifikasi sumbeg
energi listrik pada alat-
alat rumah tangga.

Melalui pengalaman
masa lalu siswa mampu
mendeskripsikan
kedudukan dan peran
anggota keluarga.

Melalui pengamatan

nyaring tema
“Keluarga”.
Membuat
kalimat untuk
itbertanya tentang
sesuatu.
aPerkalian
merupakan
penjumlahan
lberulang. Siswa
mengenal
operasi perkaliar
hingga 5 X 10
dengan berbaga
cara.

Peralatan rumah
[ tangga banyak
yang
menggunakan
api, panas
matahari, listrik
dan baterai
sebagai sumber
energi panas.
Listrik dari PLN

t dan batu baterai
rsering digunakar
sebagai sumber
energi listrik
pada peralatan
rumah tangga.
Sebuah keluarga
terdiri atas
seorang Ayah,
Ibu, dan anak-
anak. Seorang
Ayah berperan
sebagai kepala
keluarga yang
melindungi
anggota keluarga
lainnya dengan
memberikan
nafkah.

gambar foto, siswa dap
mengekspresikan diri

Menggambar

dari buku panduan tematik seca
bergantian, guru membetulkan
lafal dan intonasi yang masih
salah.

Siswa membuat kalimat
pertanyaan.

Guru bertanya tentang kemudiar
menjelaskan arti perkalian yang
dihubungkan dengan kebutuhan
keluarga, siswa berlatih
melakukan operasi perkalian
hingga 5 X 10 dengan
menggunakan LKS.

Siswa melakukan pengamatan
gambar untuk mengidentifikasi
sumber energi panas yang

digunakan pada peralatan rumal
tangga.

Siswa melakukan pengamatan
gambar perlatan rumah tangga
dan mengidentifikasi sumber
energi listrik pada peralatan
rumah tangga.

Siswa membaca buku yang
menceritakan keluarga Didi.
Siswa bertanya jawab seputar
anggota dan peran keluarga
masing-masing.

=

Setelah bertanya jawab tentang

ekspresi keluarg

akeluarga masing-masing dengar

[a



dengan menggambar | dengan teman sebangku, siswa
keluarganya masing- menggunakan | menggambar keluarga masing-
masing. cat air. masing dengan menggunakan gat
air dan menyebutkan nama
anggota keluarga yang digambar.
Pendekatan/Sumber/ Evaluas
Media/ Metoda Proses | Akhir | Kognitif | Afektif | Psikomot Alat
Pendekatan v v v v v

Tematik/ Jaring laba
laba

Sumber : KTSP 2006
untuk kelas Il SD
Buku Panduan Belajar
Tematik Erlangga
2006.

Media : Gambar
sebuah keluarga dan
foto keluarga masing
masing siswa.
Sedotan limun.
Gambar berbagai
peralatan rumah
tangga.

Metoda :
Pengamatan, tanya
jawab dan latihan.

Latihan buat silabus model pembelajaran tematiklkusiswa kelas 11l SD,

dengan mengisi tabel di bawah!

Jaringan Tema




Bahasa Indonesia

Tema:

Matematika

I PA

IPS

Tema
Kelas/ Semester
Waktu

PKn




Mata Pelajaran

Standar Kompetens

Kompetens Dasar




Indikator Hasil Belajar

Materi

Kegiatan Belajar Mengajar




Pendekatan/Sumber/ M edia/ Evaluas Alat Evaluas
M etoda Pr | Po | Ko | Af | Ps

Keterangan : Beri tanda ') pada kolom yang sesuai!

Pr : Dilaksanakan saat proses pembelajaran berlangsung
Po : Dilaksanakan pada akhir pembelajaran

Ko : Kognitif/ pengetahuan

Af : Affektif/ perilaku

Ps: Psikomotor / keterampilan




Petunjuk Jawaban Latihan

e Dari mata pelajaran yang sudah ditentukan, anatsisdar kompetensi
dan kompetensi dasar yang ada dalam KTSP 2006

e Untuk jaringan tema isilah dengan indikator pemjaeden

* Tentukan tema, akan baik juga bila guru memintavasigang membuat
temanya sesuai dengan minat dan keinginan siswa

* Bisa juga Anda tentukan temanya terlebih dahulunddian buatlah
indikator pembelajarannya

e Isilah indikator pembelajaran dengan berpedomana padmus A
(audience), B (behavior), C (condition), dan D (eey

« Uraikan materi pelajaran secara singkat

e Tuliskan proses pembelajaran yang Anda harapkam sigawa Anda

mencapai indikator pembelajaran



Rangkuman

Pembelajaran model terpadu mengacu pada anak Dsy@r®) memandang
sesuatu yang dipelajari sebagai suatu keutuhan tegmadu karena
perkembangan anak di usia tersebut bersifat Holistrpadu dengan

pengalaman, kehidupan, dan lingkungan. Berdasaleterpaduannyaj

S—

pembelajaran terpadu dapat dibedakan menjadi H&lndari yang terpadl
dalam satu disiplin ilmu, keterpaduan antar bidstogli, hingga keterpaduan
dalam lintas siswa. Model Fragmented (terpenggaggal)yang
memisahkan dan membedakan kajian dalam satu disijptiu. Model
Connected (keterhubungan) adalah pembelajarandierpang mengaitkan
konsep-konsep yang terkait dalam satu tema. Modésked (sarang) yan

el (@)

dirancang untuk mengembangkan berbagai keterampiladel Sequence

D

(berurutan) dirancang dengan cara mengatur kenkemlesuaian ide-ids
yang sejenis dalam subjek yang berbeda. Model 8Haerbagi) dirancang
untuk mengajarkan konsep-konsep yang tumpang tomldm dua disiplin.
Model webbed (jaring laba-laba) mengangkat relevantar konsep yang
berbeda melalui suatu jembatan yang berupa temadeMadhreaded
(bergalur) menggunakan metakurikulum untuk mendagnang meral]
keterampilan berpikir, keterampilan studi melalertagai disiplin. Model
Integrated menggunakan pendekatan interdisipliedratdap konsep-konsep
yang tumpang tindih dalam beberapa mata pelajavéodel Immersed
(terbenam) dirancang untuk membantu siswa dalam yanexy dan
memadukan pengetahuan dari setiap mata pelajagdalumminatnya dan

terbenam dalam pengalaman mereka. Model Networjathdgan kerja)

pembelajar menyarings semua mata pelajaran metakamata para ah
dari berbagai keahlian. Pembelajaran dengan petadek@matik tidak

harus memadukan berbagai mata pelajaran, tetapi bisaribszddiri.




TES FORMATIF 1
1. Karakteristik pembelajaran terpadu adalah
A. menggabungkan beberapa pengertian dalam satu egraddn
B. menggabungkan beberapa kegiatan dalam satu temhbefagaran
C. menggabungkan teori dan praktik dalam satu keg¢ambelajaran
D. menggabungkan pembelajaran di dalam dan di luask®da saat
bersamaan
2. Model pembelajaran terpadu memberikan peluaggduau untuk
A. mengembangkan situasi pembelajaran yang bernsdswai dengan
keinginan dan kemampuan guru
B. mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitagate tema atau
pokok bahasan yang disampaikan
C. mengembangkan situasi pembelajaran yang bernsg@suz@i dengan
keinginan dan kemampuan siswa
D. menyediakan semua fasilitas pembelajaran yatehdndaki
3. Pembelajaran terpadu sangat diperlukan terutamek sigwa sekolah dasar.
Salah satu karakteristik siswa sekolah dasar adalah
A. siswa menghayati pengalamannya secara totalitas
B. siswa mudah menghadapi pemilahan yang artifisial
C. siswa menyukai pembelajaran
D. siswa menyukai permainan
4. Pembelajaran terpadu model fragmented memiliki®sabagai berikut
A. mengaitkan berbagai disiplin ilmu
B. memadukan disiplin ilmu yang terpisah-pisah
C. memandang bahwa disiplin ilmu merupakan suattuken
D. memisahkan disiplin ilmu atas beberapa matgqela
5. Model webbed (jaring laba-laba) bertolak dari pédadien tematik yang
mengandung arti
A. model pembelajaran ini dipergunakan untuk meargan tema tertentu
yang berkecenderungan dapat disampaikan melaleri&esé bidang
studi



B. memisahkan kegiatan pembelajaran dalam matgpeatatertentu
maupun lintas mata pelajaran

C. mengikat tema utama yang memiliki keterkaitamgde materi yang
dipadukan

D. memilih tema yang berbeda dalam satu mata pafaja

6. Di antara model-model ini yang kurang cocok dit&eapdi sekolah dasar
adalah model

A. conneceted
B. webbed
C. integrated
D. networked
7. Model webbed sangat tepat diterapkan di sekolahrdesutama di kelas
awal karena
A. siswa kelas awal melihat segala sesuatu sekagti keutuhan
(holistik)
B. perkembangan fisik siswa SD sangat tergantudg pasio ekonomi
keluarga
C. cara berpikir dan perkembangan intelektual siS@anasih terkotak-
kotak
D. menurut Piaget perkembangan intelektual siswdg&Rda pada tahap
operasional konkrit
8. Peranan tema pada pembelajaran terpadu modebdaiolalah
A. menjadi panduan dalam proses pembelajaran
B. menyempurnakan mata pelajaran yang dirancang gur
C. melengkapi kegiatan-kegiatan yang dilakukan gialam mengajar
D. menjadi kendaraan untuk mencapai pemahaman fxqaska berbagai
mata pelajaran
9. Salah satu cara untuk menetapkan tema adalah
A. dilakukan pemetaan kompetensi dan indikator yateyan dengan

kemampuan guru



B. disesuaikan dengan taraf perkembangan dan &asgiswa dimulai
dari yang dekat
C. disesuaikan dengan taraf perkembangan fisikas&iw
D. disesuaikan dengan kompetensi dasar pada beb®i@ga pelajaran
10. Pada pelaksanaan pembelajaran terpadu di dalaspasdia setiap
pertemuan guru menyususun rencana pelaksanaan lpgardoe (RPP)
yang didasarkan pada
A. kurikulum
B. silabus
C. program sekolah
D. kemampuan siswa
BALIKAN & TINDAK LANJUT
Cocokkanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban Desd&if 1 yang
terdapat pada bagian akhir BBM ini. Hitunglah jaaa#\nda yang benar.
Gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahuikiihgpenguasaan

Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 1.

Rumus

Tingkat penguasaan =_Jumlah jawaban Anda yang b€ri®0%
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :

90% - 100% = baik sekali

80% - 89% = baik

70% - 79% = cukup

< 70% = kurang

Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% ataih,lednda dapat
melanjutkan dengan bahan belajar mandiri selangutBggus! Tetapi apabila
tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, Andsshmaengulangi Kegiatan
Belajar 1, terutama bagian yang belum Anda kuasai.



Kegiatan Belgjar 2

Model Belajar Konstruktivis

Model belajar konstruktivisme adalah model pembelaja yang
menekankan pada pengetahun awal siswa sebagai w&lak dalam belajar.
Prinsip yang paling umum dan paling esensial danskruktivisme adalah siswa
memperoleh banyak pengetahuan di luar sekolah bdeanbangku sekolah.
Siswa mengenal rasa gula manis, bulan dan bintearytarlinat pada malam hari,
serta dapat menyebutkan bilangan bukan dari basgkolah melainkan dari luar
sekolah sebagai hasil interaksinya dengan lingkumgm atau lingkungan
sosialnya.

Model belajar konstruktivisme bermula dari teorrhi@nbangan intelektual
Piaget (Carin, 1994:60) yang memandang belajargselposes pengaturan diri
(self regulation) yang dilakukan seseorang dalam mengatasi kokthgnitif.
Konflik timbul pada saat terjadi ketidakselarasasisgquilibration) antara
informasi yang diterima siswa dengan struktur kbfypang dimilikinya. Adapun
pengaturan sendiri adalah proses internal untuk capen keselarasan
(equlibration) yang dilakukan melalui dua fungsi yakni organisis adaptasi.

Konflik kognitif muncul saat terjadi interaksi anigpengetahuan awal yang
telah dimiliki siswa dengan fenomena baru yangktidapat dipadukan begitu
saja, sehingga diperlukan perubahan atau modifikasiktur kognitif untuk
mencapai keseimbangan. Peristiwa ini akan terjadara berkelanjutan selama
siswa menerima pengetahuan baru.

Masuknya informasi ke dalam struktur kognitif (skea) menurut Piaget
(Dahar,R.W.1996;160) melalui dua mekanisme yaitmiéasi dan akomodasi.
Pada proses asimilasi seseorang menggunakan stkagnitif dan kemampuan

yang sudah ada untuk beradaptasi dengan masalahirdtemasi baru atau



masalah yang dihadapi seseorang mengandung kesalmagan struktur mental
yang sudah ada.

Bila dianalogikan, Indriati seorang mahasiswi PG$Bng sudah 3 tahun
mengendarai motor matic bila pergi ke kampus utkuilkah. Pertimbangannya
adalah motor ini mudah dikendarai, karena gas eanada pada stang kendaraan,
serta tidak perlu memindahkan gigi saat kendarasalbn pelan atau kencang,
pada jalan yang naik atau turun. Bagian bawah dedanya, dapat digunakan
untuk meletakkan tas yang berisi buku-buku kuli®uatu hari, motornya
bermasalah, kemudian Indri menggunakan motor kpkampuannya yang jenis
motornya sama, walaupun merknya berbeda. Buat, Imdeéngendarai motor
kakaknya tidak bermasalah, karena Indri sudah nmahgeotor matic.

Sementara pada akomodasi melibatkan modifikagktsirpengetahuan agar
lebih sesuai atau mengakomodasi struktur kogritila dianalogikan, sepeda
motor yang digunakan Ria adalah jenis sepeda matog menggunakan gigi,
kopling dan pedal rem yang terletak di kaki (pedala sudah beradaptasi dengan
motor jenis ini, sehingga kakinya pun lincah dalamemindahkan gigi dan
menginjak pedal rem pada saat sepeda motornya hemnmenti. Ria terbiasa
menggunakan tas ransel, karena tidak ada tempak uményimpan tas pada
motornya. Suatu hari Indri meminjam motor Ria, karemotornya sedang
diperbaiki di bengkel. Indri perlu beradaptasi daglajar untuk mengendarai
motor Ria, karena motor Indri dan motor Ria berbebhari harus belajar
memindahkan gigi motor dan menginjak pedal rem bBKan berhenti. Proses
adaptasi ini bisa sebentar, bisa pula lama. Mungkinawal Indri masih
menggunakan rem pada tangan atau lupa memindaidian g

Menurut Ausubel (Darmojo & Kaligis, 1993;28) faktgeing mempengaruhi
belajar siswa adalah apa yang telah diketahui s&tewa konsep awal siswa. Hal
ini mengandung pengertian agar terjadi pembelajgaag bermakna konsep baru
atau informasi baru harus dikaitkan dengan konsesép yang sudah ada dalam
struktur kognitif siswa. Selain pengetahuan awalaj menurut Ausubel ada

beberapa konsep dan prinsip lain yang perlu dipédra agar pembelajaran



menjadi bermakna antara lain; pengatur awal, diffsr progresif, penyesuaian
integratif, dan belajar super ordinat.

Menurut Harlen (1992) seseorang , memiliki pengeahpribadi yang
merupakan pemahaman sendiri tentang keadaan darssld. Pengetahuan ini
dapat bersifat ilmiah yaitu dapat tahan uji tedpmdkenyataan, dan sebagian
bersifat sehari-hari. Ada pula pengetahuan yangifaeumum, yaitu pengetahuan
eksternal yang dimiliki masyarakat. Pengetahugoumidapat bersifat ilmiah dan
sebagian bersifat sehari-hari.

Para siswa sebelum memperoleh pembelajaran, selyanasudah
mempunyai gagasan tentang peristiwa-peristiwa Hnmjang terbentuk melalui
proses belajar informal dalam memahami pengalanmerarshari. Menurut
Vigotsky (Abidin,2009:34) peningkatan aktivitas nednyang kompleks pada
anak dipengaruhi oleh konteks sosial dan budayag&re demikian hubungan
dengan orang lain dapat mengubah kemampuan berpikak. Jadi dapat
dikatakan saat siswa memasuki ruang kelas, sisah teembawa gagasan atau
konsep awal yang diperoleh dari kehidupan sehatri-Bagasan atau konsep awal
tersebut perlu disadari oleh guru dalam kegiatambgtajaran agar proses
pembelajaran tidak hanya memindahkan gagasan gpadk siswa, melainkan
sebagai proses untuk mengubah gagasan-gagasaadantelalui pengalaman di
kelas. Dasar pemikiran konstruktivis adalah pergajgang efektif menghendaki
guru mengetahui bagaimana para siswa memandangnée@o yang menjadi
subjek pengajaran atau bagaimana gagasan siswaenangnsep yang akan
dibahas sebelum pembelajaran mengenai suatu kakaeimulai.

Proses terjadinya modifikasi struktur kognitif damhgambarkan seperti

diagram pada halaman berikut!



Hal Baru
Hasil interaksi dengan lingkungannya
(dalam pembelajaran)

Digdopsi

v
SK E[A ATA

Dibandingkan dengan konseps

TIDAK COCOK COCOK

KETIDAKSEIMBANGAN —l

l AKOMODASI
JALAN BUNTU '
(TAK MENGERTI)

l COCOK
ALTERNATIF mentapai

STRATEGI LAIN

KESEIMBANGAN

¢ v

MENGERTI ASIMILASI

A 4

Skema Perolehan Pengetahuan
(Modifikasi dari Stanbridge dalam Sadia, 1996:101)
Perolehan pengetahuan siswa diawali dengan diad@psial baru sebagai
hasil interaksi dengan lingkungannya. Hal barueteus kemudian dibandingkan



dengan konsepsi awal yang telah dimiliki siswa tebaya. Jika hal baru
tersebut tidak sesuai dengan konsepsi awal sisvakanmakan terjadi konflik
kognitif yang mengakibatkan adanya ketidakseimbangdalam struktur
kognisinya. Melalui proses akomodasi dalam kegigembelajaran, siswa dapat
memodifikasi struktur kognisinya menuju keseimbangaehingga terjadi
asimilasi. Tetapi ada kemungkinan siswa mengalajalari buntu” (tidak
mengerti) karena tidak mampu berakomodasi. Dalarad&an seperti ini
diperlukan alternatif strategi lain untuk mengatgai

Pada model konstruktivis siswa belajar dengan mabgagkanminds-on
activities (keterampilan intelektual) darhands-on activities (keterampilan
manual). John Dewey (Iskandar.S,M, 1997:30) methkgatéearning by doing,
maksudnya adalah siswa belajar sesuatu melaluiateegimanual. Dengan
demikian model konstruktivis lebih menekankan padgaimana siswa belajar
melalui interaksi sosial.

Ciri utama model konstruktivis, antara lain ;

a. menekankan pada pengetahuan awal siswa yang dipetati luar

bangku sekolah melalui interaksi sosial dan intgratengan

lingkungannya,

b. pada saat belajar ditekankan pada kegiatamds-on dan hands-
on,

C. ada perubahan konseptual saat belajar yang menjamntantara

konsepsi awal siswa dan pengetahuan baru,

d. siswa secara aktif membangun pengetahuannya sehisigyva
harus terlibat dalam proses pembelajaran,

e. dalam proses pembelajaran terjadi interaksi scmméra siswa
dengan siswa dan antara siswa dengan guru.

Implikasi dari model belajar konstruktivis dalamng®elajaran meliputi
empat tahapan yaitu, 1) pengetahuan awal (mengpkgkakonsepsi awal dan
membangkitkan motivasi), 2) eksplorasi, 3) diskdan penjelasan konsep, 4)
pengembangan dan aplikasi konsep. Tahap-tahap pmgarha tersebut
digambarkan pada diagaram di halaman berikut!



.| Mengungkapkan Konsepsi Awal|_
"| untuk membangkitkan motivasi |

A 4
Eksplorasi

A 4
Diskusi dan Penjelasan Konsgp

A 4
Pengembangan dan Aplikasi Konse

(=)

Diagram L angkah-langkah Pembelajaran Model Konstruktivis

1. Tahap Pengetahuan Awal.

Pada tahap ini siswa didorong untuk mengungkapkengetahuan
awal tentang konsep yang akan dipelajari. Bilaypgdru memancing dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan problematis tgn@momena yang
sering ditemui sehari-hari dengan mengaitkan kongapy akan dibahas.
Siswa diberi kesempatan untuk mengkomunikasikanngihestrasikan
pemahaman tentang konsep tersebut.

2. Tahap Eksplorasi.



Pada tahap ini siswa diajak untuk menemukan konsegalui
penyelidikan, pengumpulan data, dan penginterpegtagata melalui suatu
kegiatan yang telah dirancang oleh guru. Kegiatesplerasi dapat berupa
pengamatan, percobaan, diskusi, tanya jawab, menfiamasi melalui buku
atausurfing di internet secara berkelompok. Pada tahap i@ndeing agar
rasa ingin tahu siswa tentang fenomena alam diibegeya dapat terpenuhi
secara keseluruhan. Pada tahap ini guru membezbkshn pada siswa untuk
mengeksplorasi rasa keingintahuannya.

3. Tahap Diskusi dan Penjelasan Konsep

Pada tahap ini siswa memberikan penjelasan dasis@ng didasarkan
pada hasil observasinya. Tugas guru memberikaguagan bukan memberi
informasi. Dengan demikian siswa sendiri yang marmgba pemahaman baru
tentang konsep yang sedang dipelajari. Bila konsgggengetahuan awalnya
benar, maka siswa menjadi tidak ragu-ragu lagiatemtkonsepsinya. Bila
pengetahuan awalnya salah, maka eksplorasi akampalan jembatan antara
konsepsi siswa dengan konsep baru.

4. Tahap Pengembangan dan Aplikasi Konsep

Pada tahap ini guru berusaha untuk menciptakan pémbelajaran
yang memungkinkan siswa dapat mengaplikasikan pamah konsepnya.
Guru memunculkan isu-isu di lingkungan yang daf@@achhkan melalui
pemahaman konsep yang telah diperoleh. Dengan a@endiharapkan

konsep yang dipelajarinya akan menjadi bermakna.

Penerapan model konstruktivis pada mata pelaj&ardl sekolah dasar dapat

dilihat pada contoh silabus/RPP di halaman berikut!



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Model Konsiguktiv

Mata Pelajaran . lllmu Betahuan Alam

Tingkat Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar

Kelas / Semester : VI/ 2r(@e)
Alokasi Waktu . 2 X 40 nien

V.

Standar Kompetensi

7. Mempraktikkan pola penggunaan dan peaian energi

Kompetensi Dasar

7.1. Menyajikan informasi tentang perpiraiaklan perubahan energi listrik.
Indikator Pembelajaran

Setelah melakukan pengamatan percobaaa siapat membuktikan bahwa
listrik mengalir dalam rangkaian tertutup.

Materi

Rangkaian listrik yang memungkinkan anssrik mengalir (lampu dapat
menyala) disebut rangkaian tertutup. Listrik tidd&pat mengalir pada
rangkauan terbuka.

Pendekatan, Sumber, Metoda, Media

a. Pendekatan : Konstruktivis

b. Sumber : KTSP Mata Pelajaran IPA untuk Kelas VI SD

Science inefkentary Education , Gega,P,C, 1982
c. Metoda : Percobaan, tanya jawab, diskusi
d. Media : LKS, Kabel listrik, Batu baterai, lamp

VI. Kegiatan Belajar Mengajar

Tahap Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Pengetahua Awal 10 Guru  bertanya :T Siswa
Mengapa bila saklarmenanggapi
pada lampu ditekappertanyaan guru
lampu dapat menyala?’dan
mengemukakan

pendapatnya.




Eksplorasi 30’ Guru membagikan Siswa melakukan
LKS serta alat percobaan dengan
percobaan untukpanduan LKS dan
membuktikan mendiskusikannya
pendapatnya secara

berkelompok

Diskusi dan 25’ Guru member| Siswa

Penjelasan kesempatan pada setiagmmenyimpulkan

Konsep kelompok untuk hasil kerja
mempresentasikan kelompok dan
hasil kerja| hasil diskusi
kelompoknya sertakelas.
menanggapi
pertanyaan kelompok
lainnya.

Pengembangan 15’ Guru menanyakanSiswa

dan Aplikas konsep rangkaianmenjelaskan dan

Konsep tertutup yang menggambarkan
berhubungan dengamrangkaian tertutup
kehidupan sehari-haridan cara kerja
dan fungsi saklar disaklar.
rumah.

VII. Evaluas

Lihat padahalaman berikut
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Vi Evaluasi
A. Konsep
1. Manakah di antara rangkaian berikut yang merupakan rangkaian yang
dapat menyalakan lampu?

(0B«

2. Buatlah suatu bagan rangkaian tertutup dan jelaskan dengan
menggunakan anak panah yang menunjukkan arah arus listrik.

‘ Kunci Jawaban
i b
2

Skor penilaian.
No. 1. Skor 2
2.Skor maksimum 8

Nilai = Jumlah skor yang diperoleh.



VIl

Lembar Kerja Siswa

Judul : Rangkaian listrik

Alat dan Bahan :

sebuah lampu kecil dan dudukan lampu

dua buah batu baterai dan dudukan batu baterai
saklar

dua buah kabel dengan penjepit buaya

Cara Kerja

Rangkaialah alat-alat di atas seperti gambar dabdvingga lampu menyala.

Ratv baten ('

Lakukan kegiatan di bawah, amati apa yang terjadapgampu dan catat hasil
pengamatanmu!

Lepaskan salah satu kabel pada baterai, bagaineataén lampu?

Hubungkan lagi kabel tadi, bagaimana keadaan |sseparang?

Lepaskan salah satu kabel lampu, bagaimana keadaan

lampu?




Hubungkan kembali kabel tadi, bagaimana lampu sekgr

Lepaskan salah satu kabel pada saklar, bagaimadade

lampu?

Hubungkan lagi kabel tersebut, bagaimana lampuaega

3. Berdasarkan hasil pengamatanmu, isilah pernyatidaawah !

a. Jika salah satu kabel dilepas, maka lampn aka ,

rangkaian seperti ini disebut rangkaian terbuka.

b. Jika tidak ada satupun kabel yang dilepa&katampu akan ,
rangkaian seperti ini disebut rangkaian tertutup.

c. Jika tidak ada satupun kabel yang dilefadis tuas saklar digerakkan ke Kiri
dan ke kanan secara bergantian, maka lampu akan hal ini
menunjukkan bahwa tuas saklar berfungsi untuk meskah atau

menghubungkan arus listrik atau membuat




Latihan
Buatlah RPP dengan Model Konstruktivis

Mata Pelajaran . lllmu Betahuan Alam
Tingkat Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar
Kelas / Semester

Alokasi Waktu

. Standar Kompetens

1. Kompetens Dasar

[11. Indikator Pembelajaran

IV. Materi

V. Pendekatan, Sumber, Metoda, Media
a. Pendekatan :
b. Sumber

c. Metoda
d. Media



VI. Kegiatan Belajar Mengajar

Tahap

Waktu

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Pengetahua Awal

Eksplorasi

Diskusi dan
Penjelasan

Konsep

Pengembangan

Aplikas




VI

Lembar Kerja Siswa (LKYS)
Kelompok

Anggota

o~ w NP

Tanggal Kegiatan :
Judul :

Tujuan :

Alat dan Bahan :

CaraKerja:



Petunjuk Jawaban Latihan
Anda dapat mendiskusikannya dengan teman sesama aau bila Anda

mengalami kesulitan dalam pengerjaannya, tanyakgdda saat tatap muka.

Model konstruktivis adalah model pembelajaran IRAy dilandasi asums

2

bahwa dalam proses belajar siswa berusaha membaengetahuannys
sendiri melalui interaksi dengan lingkungannya.apuh tahap-tahap dalam
pembelajaran pada model konstruktivis ini terdiasatahap pengetahuan
awal, tahap eksplorasi, tahap penjelasan konsepsdarsi seta tahap
pengembangan dan aplikasi konsep. Konflik kogméibentuk saat terjadi

interaksi antara konsepsi awal yang telah dimgikwa dengan fenomena
baru yang tidak dapat diintegrasikan begitu saghingga diperlukar
perubahan atau modifikasi struktur kognitif (skempatintuk mencapal
keseimbangan. Peristiwa ini akan terjadi secarkelmmjutan selama siswa
menerima pengetahuan baru. Jika hal baru sesugadekonsepsi awal
siswa, maka akan terjadi asimilasi atau penguadéandstruktur kognisinyal

Jika hal baru tidak sesuai dengan konsepsi awalasimaka akan terjaqi

>

konflik kognitif yang mengakibatkan terjadinya ldgtkseimbangan dalar

struktur kognisi. Melalui proses akomodasi dalangi&ien pembelajararn
siswa dapat memodifikasi struktur kognisinya menujaseimbangar

(ekuilibrasi) sehingga terjadi asimilasi.




TES FORMATIF 2
Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban yang Saudara anggap paling tepat!

1. Teori konstruktivis dapat dijadikan landasan perajaghn IPA, karena
A. guru harus kreatif dalam menyusun rencana pembatayang
berdasarkan konsep IPA
B. perolehan pemahaman terpadu tentang bidang IPArdarainnya
sebagai landasan berpikir praktis
C. siswa sebagai subjek belajar diberi kesempataruloiax menggal
pengetahuan IPAnya
D. guru dan siswa berperan aktif dalam proses penabbatafi mana IPA
digunakan sebagi landasannya
2. Sebelum beranjak pada inti pembelajaran, Bu Lia ul@npelajaran dengan
menggali pengetahuan yang telah dimiliki siswa. tdedebut merupakan ciri
khas dari model pembelajaran .................
A. ekspositori
B. konstruktivis
C. kooperatif
D. inkuiri
3. Konsepsi berarti
A. cara menerima
B. cara mengajar
C. cara belajar
D. cara pandang
4. Perbedaan konsep dengan konsepsi adalah ..........
A. konsep disepakati para ilmuwan, konsepsi tidak
B. konsep bersifat objektif, konsepsi bersifat sulfekt
C. konsepsi dipahami oleh banyak orang, konsep oledrgr@ggan
D

. konsepsi merupakan awal dari pengembangan konsep



. Mengajar tidak secara otomatis menyebabkan sisiagabe Mengajar
menurut pandangan konstruktivis adalah .........

A. memberikan pengetahuan dan keterampilan

B. melatih siswa menyelesaikan soal-soal yang berratinfa

C. membantu siswa meluruskan konsepsinya

D. membantu siswa mendapatkan pengetahuan yang banyak
. Manakah yandpukan merupakan ciri pembelajaran berdasarkan
konstruktivis?

A. guru menjelaskan konsep yang akan dibelajarkan

B. siswa berkesempatan mengemukakan gagasannya

C. siswa dihadapkan pada situasi konflik

D. guru membantu siswa memeriksa konsepsinya
. Seorang guru yang sering menggunakan metoda cenaawahingkat
sekolah dasar, sesungguhnya bertentangan dengaangam konstruktivis,

A. mendorong siswa menghafal
B. menyebabkan siswa tidak berpikir
C. membebani siswa dengan pengetahuan
D. mengabaikan konsepsi siswa
. Bagaimana hubungan antara penerapan konsep daenadsngkonsep?
A. konsep diterapkan setelah dikenal
B. konsep diaplikasikan untuk dikenalkan
C. konsep perlu dikenal dan diaplikasikan
D. konsep dapat dikenal hanya dengan mengaplikasikanny
. Siswa membuat kapal selam mainan dari botol kaglaa ini pada model
konstruktivis ada pada tahap .....
A. pengetahuan awal
B. eksplorasi
C. penjelasan konsep
D

. aplikasi konsep



10. Pada saat siswa masuk kelas , siswa telah nmgaipyagasan yang diperoleh
dari hasil interaksi sosial dengan lingkungannyaniataan ini dikemukakan
oleh :

A. Ausubel
B. Vigotsky
C. Harlen
D. Carin

BALIKAN & TINDAK LANJUT

Cocokkanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban Des&if 2 yang
terdapat pada bagian akhir BBM ini. Hitunglah jaama#nda yang benar.
Gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahuikiihgpenguasaan

Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 2.

Rumus

Tingkat penguasaan = Jumlah jawaban Anda yang b€ri®0%
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Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :

90% - 100% = baik sekali

80% - 89% = baik

70% - 79% = cukup

< 70% = kurang

Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% atath,lednda dapat
melanjutkan dengan bahan belajar mandiri selargutBggus! Tetapi apabila
tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, Andsshmaengulangi Kegiatan

Belajar 2, terutama bagian yang belum Anda kuasai.



Kegiatan Belajar 3

Model Pembelajaran Sains Teknologi M asyar akat
(STM)

Salah satu model belajar yang sering digunakan umhgngantisipasi

kemajuan sains dan teknologi beserta dampaknya segtnasyarakatkan sains
dan teknologi adalah dengan menerapkan model pajatst Sains Teknologi
dan Masyarakat. Model belajar ini dimaksudkan umh@njembatani kesenjangan
antara kemajuan sains dan teknologi dengan kebutuhasyarakat sebagai
pengguna sains dan teknologi.

Istilah Sains Teknologi Masyarakat diterjemahkani damhasa Inggris
Science Technology Society, yang pada awalnya dikemukakan oleh Jhon Ziman
dalam bukunydeaching and Learning About Science and Society. Pembelajaran
science technology society berarti menggunakanotegn sebagai penghubung
antara sains dan masyarakat (Poedjiadi, 2005:99).

Sains, teknologi dan masyarakat memiliki keted@ityang sangat erat
karena masyarakat membutuhkan sains dan teknolegagai alat untuk
memudahkan dan mensejahtrerakan kehidupan masyard&di sains dan
teknologi diperlukan untuk memecahkan permasalatan isu-isu yang sedang
berkembang di masyarakat. Sains dapat berkembarrgn&kakebutuhan
masyarakat, teknologi dapat memicu perkembangams sd@an perkembangan
sains berdampak pada terciptanya kemajuan teknol@srin, 1994:33
mengatakanBoth science and technology must be society-oriented and must help
people find answers to their problems’. Jadi Sains, teknologi, dan masyarakat
memiliki keterkaitan timbal balik, saling mengisialing ketergantungan, saling
mempengaruhi dan saling mendukung yang mempertampkamintaan dan
kebutuhan masyarakat, serta memberikan pelayamameajadikan kehidupan
masyarakat lebih baik dan lebih mudah. Dengan damieningkatan kebutuhan
masyarakat akan sandang, papan, pangan, kesepatadidikan, komunikasi,



kesehatan, hiburan, rekreasi, transportasi, partamnanifaktur, kesejahteraan,
politik dan olahraga dapat terpenuhi dengan kemagais dan teknologi.

Penggunaan produk teknologi memerlukan kesiaparyarssat sebagai
pengguna produk teknologi. Komputer memudahkan arakgt dalam
mengakses informasi dan komunikasi, tetapi tekndd@gya akan berguna bila
penggunanya melek teknologi. Karakterisitik sesegprgang melek teknologi
antara lain , 1) tahu menggunakan produk teknalagi memeliharanya, 2) sadar
tentang proses teknologi dan prinsipnya, 3) saéatahg akibat teknologi
terhadap manusia dan masyarakat, 4) mampu mengsvaltoses dan produk
teknologi, dan 5) mampu membuat hasil teknolograktif yang disederhanakan
(Poedjiadi, 1998:5).

Hubungan antara Sains Teknologi dan Masyarakatt dijzat pada bagan

di bawah,

Masyarakat

Teknologi < >

Bagan keterkaitan antara Sains — Teknologi - Madr
(Diadopsi dari Hungerford, Volk, Ramsey ,1990 : 29)

Tujuan dari pembelajaran dengan model STM adatéhkumempersiapkan
siswa menjadi anggota masyarakat yang mampu mewerggengetahuan ilmiah
dan mengamalkan nilai-nilai sains untuk mewujudketanan kehidupan

masyarakat yang dapat memecahkan masalah di liggkuwsekitarnya.



Model STM membantu siswa dan masyarakat untuk niarterasi sains
dan teknologi. Hal ini perlu dikembangkan sejaki direlalui bangku sekolah,
karena model STM secara tidak langsung mendidskvasi menjadi warga
masyarakat yang sadar sains dan teknologi. Dengamkin diharapkan para
siswa mempunyai gagasan untuk peduli pada lingkusg&itar dan peduli pada
iIsu-isu yang berkembang di lingkungannya serta nwmampengatasi isu-isu
tersebut dengan menerapkan pengetahuannya.

Yager et al, (1992: 95 ) mengemukakalard pembelajaran model STM
ada 5 domain atau ranah yang dapat dikembangkamaaldin ranah konsep,
ranah proses, ranah aplikasi, ranah kreativitasyaaah sikap.

Ranah konsep pada sains berupa produls sakliputi fakta, prinsip,
hukum, teori yang merupakan hasil kegiatan analitik

Ranah proses merupakan aktivitas ataer&eipilan yang dilakukan oleh
para ilmuwan untuk memecahkan masalah. Ranah piliosesering disebut
sebagai keterampilan proses sains yang meliputerdeipilan mengamati,
mengelompokkan, mengukur, mengkomunikasikan, mérginsi, dan
melakukan eksperimen (Gega, 1994 : 5).

Ranah aplikasi mendorong siswa agar tdaygsmgaplikasikan konsep dan
keterampilan yang telah dipelajarinya untuk memkaahmasalah sehari-hari
yang terjadi dalam kehidupan. Tujuan ranah ini @dalgar sains menjadi bagian
dari hidup dan bekal hidup apapun karir siswa kelak

Ranah kreativitas, siswa yang kreatifralapat membuat jalan keluar dari
permasalahan jadi bukan sekedar dapat memecahkaragasahan. Kreativitas
lebih menekankan pada imajinasi daripada pengetal&iawa yang kreatif haus
akan pertanyaan karena keingintahuannya sangat. bhésimk mengembangkan
kreativitas siswa, maka dalam pembelajaran sebaillipersiapkan kegiatan yang
menantang siswa untuk melakukan  eksplorasi, mekasi, pengujian,
pertanyaan, dan percobaan.

Ranah sikap bertujuan untuk mengembangkap positif terhadap sains
dan diri sendiri, memiliki kepekaan dan rasa horteahadap orang lain, serta
mengekspresikan perasaan dengan cara-cara yartgukbhs



Implikasi model pembelajaran modeMshieliputi empat tahapan yaitu

1. Tahap invitas, pada tahap ini siswa didorong untuk mengemukakan
pengetahuan awalnya tentang konsep yang akan dibamg berhubungan
dengan masalah-masalah yang berhubungan deng#suidu-daerah sekitar
lingkungan siswa, nasional, atau global.

2. Tahap eksplorasi, pada tahap ini siswa dilibatkan secara aktif untuk
membentuk konsep melalui konstruksi pengetahuansgmadiri melalui
observasi, eksperimen, diskusi, atanfing di internet. Pada tahap ini siswa
diajak untuk memenuhi rasa keingintahuannya tentaagglah atau isu yang
sedang hangat di masyarakat. Pada tahap ini psal@asdidorong untuk
menggunakan keterampilan proses sains dalam mesclusi terhadap
permasalahan.

3. Tahap penjelasan dan solusi, konsep yang telah dibangun oleh siswa
digunakan untuk menyelesaikan masalah atau mengjanalasalah yang
telah dilontarkan pada awal pembelajaran. Siswapatdanelaksanakan
tindakan-tindakan konkrit yang didasari atas kepadaoya terhadap
lingkungan dan masyarakat di sekitarnya.

4. Tahap pengambilan tindakan, siswa menggunakan pengetahuan dan
keterampilannya untuk mengambil keputusan berupapkaye atau ajakan
untuk berbuat, laporan lisan atau tertulis.

Melalui model STM, pemecahan masalah pada konsepefkolPA yang
menjadi bagian dari kurikulum dapat memperkayagpghuan sains dan
teknologi bahkan mata pelajaran yang lainnya. Derggmikian pembelajaran
menjadi lebih bermakna bagi siswa. Model STM pupadl@iintegrasikan dengan

berbagai mata pelajaran.

Penerapan model STM pada mata pelajaran IPA dilaeladasar dapat dilihat
pada contoh RPP di halaman berikut!



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Model Sains Teknologi M asyar akat

Mata Pelajaran lllmu Pengetahuan Alam
Tingkat Satuan Pendidikan . Sek@®alsar

Pokok Bahasan/ Sub Pokok Bahasan : Bumi dan alarasta/ Air
Kelas / Semester V [ 2 (genap)

Alokasi Waktu 2:X 40 menit

Standar Kompetensi
7. Memahami perubahan yang terjadi di alam dan hubumga dengan
penggunaan sumber daya alam.
Kompetensi Dasar
7.1. Mendeskripsikan proses daur air dan kegiatan manyang dapat
mempengaruhinya.

Indikator Pembelajaran

Melalui pengalaman masa lalu siswa dapat mengitergi kegiatan

manusia yang dapat mempengaruhi daur air.

Materi

Setiap jenis makhluk hidup tidak dapatupidanpa air termasuk manusia.

Tetapi air yang sangat vital ini sering menjadakidbermanfaat karena ada

beberapa kegiatan manusia yang mempengaruhi jutalakualitas air.

Pendekatan, Sumber, Metoda, Media

a. Pendekatan : Konstruktivis

b. Sumber : 1. KTSP 2006 Mata Pelajaran IPA untuk Kelas V SD
2. The Spdilirth, John Gooders, Transworld Publishers,
London.
3. Teachinge®ce Through Discovery, Arthur A. Carin,
Macmillan Publishing Company, New York

c. Metoda : Percobaan, tanya jawab, diskusi

d. Media . 4 buah stoples dengan tutupnya, air, pupuk wute@rjen,

oli, cuka, suryakanta (kaca pembesar), LKS.



VI. Kegiatan Belajar Mengajar

Tahap Waktu Kegiatan

Invitasi 10 menit Guru bertanya pada siswa tentang manfaat air| dan
bagaimana cara manusia mencari dan menggunakan
air. Apakah kebutuhan manusia akan air sydah

terpenuhi  baik kuantitas maupun kualitasnya?

Mengapa?

Eksplorasi | 30 menit Siswa secara berkelompok melakukan percot
dampak polusi air dipandu LKS.

Penjelasan | 30 menit Siswa mendiskusikan hasil percobaannya [dan
dan solusi mengambil kesimpulan.
Tindakan | 20 menit Siswa membuat poster yang menyerukan untuk
menyelamatkan air beserta organisma yang hidup di
dalamnya.

VII. Evaluas
Proses berupa hasil kerja siswa (LKS) dan posteg yibuat serta argumentasi
yang diberikan saat diskusi kelas.
VIII. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Kelompok: .............

Nama anggdta......................

Judul : Dampak Polusi Air Terhadap Makhluk Hidup

Tujuan : Untuk mengetahui dampak polusi air terhadap makiiidup di

sekitarnya

Alat dan bahan :

1. 4 buah stoples kaca atau plastik ukuran 2deegan penutupnya kemudian
beri label A, B, C, dan D.

2. Air ledeng yang telah diambil 3 atau 4 hari yéaig



3. Air yang mengandung alga/ganggang ( cirinydoaiwarna hijau) yang diambil
dari aquarium atau kolam ikan.

. Tanah dan atau kerikil yang diambil dari quariagau kolam.

. Gelas ukur dan sendok teh

. Pupuk tanaman misalnya urea

. Larutan detergen

. Oli motor/mobil

. Cuka

10. Suryakanta (kaca pembesar)
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CaraKerja:

1. Isilah keempat stoples dengan air ledeng yala@) disimpan 4 hari sebanyak
kira-kira 1/3 bagian stoples.

2. Tambahkan kurang lebih 4 cm tanah dari kolam laggikil dari aquarium.

3. Isilah keempat stoples itu dengan air kolamlgafganggang.

4. Tambahkan 1 sendok teh pupuk urea pada setiplest aduk hingga merata,
kemudian tutuplah keempat stoples itu rapat-rapat.

5. Letakkan keempat stoples itu dekat jendela yesmdijangkau oleh cahaya
matahari secara tidak langsung, atau di bawah edhaaypu yang sangat kuat.

6. Amati dan catat hasil pengamatanmu pada taliewdah di kolom sebelah kiri

dengan menggunakan kaca pembesar.

Tabel pengamatan

Tanggal :

Stoples Pengamatasebelum ada Pengamataeetelah ditambahkan

penambahan zat baru zat baru

ol O T >»




Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah!
1. Mengapa stoples-stoples harus ditempatkan padpat yang terkena cahaya
matahari secara tidak langsung?

2. Tambahkan 2 sendok teh larutan detergen kendstlaples A

3. Tambahkan oli motor secukupnya pada permukagthest B

4. Pada stoples C tambahkan 250 mL cuka .

5. Stoples D tidak diberi apa-apa sebagai “kontiatiat gambar di bawah!

Tutup kembali keempat stoples itu dan letakkareshdh cahaya matahari seperti
sebelumnya.

1. Menurutmu apa yang akan terjadi pada setiapestajo?

2. Amati dan catat keempat stoples 3 kali seminggu!
3. Setelah empat minggu, ceritakanlah hasil pengamai!
4. Mengapa stoples A, B dan C mengalami perubahan?

5. Apa yang sebaiknya dilakukan untuk mengatasipd&npolutan seperti pada
stoples A, B, dan C?

6. Di mana kamu dapat menemukan kehidupan seharideperti yang
ditampakkan pada stoples A, B, dan C?




7. Bagaimana cara mengatasi kejadian-kejadiantsép@

Komentar quru : Tanggal Nilai

Latihan : Buatlah RPP Pembelajaran IPA dengan Model Sainsholegi

Masyarakat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Model STM
Mata Pelajaran lllmu Pengetahuan Alam
Tingkat Satuan Pendidikan : Sekd®alsar
Pokok Bahasan/ Sub Pokok Bahasan :
Kelas / Semester

Alokasi Waktu

. Standar Kompetens

1. Kompetens Dasar

[11. Indikator Pembelajaran




IV. Materi

V. Pendekatan, Sumber, Metoda, Media
a. Pendekatan :
b. Sumber

c. Metoda
d. Media

VI.Kegiatan Belajar Mengajar

Tahap Waktu Kegiatan

Invitas

Eksplorasi

Penjelasan
dan solusi
Tindakan

VI1I. Evaluas




VIIl. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Judul :

Tujuan :

Alat dan bahan :

CaraKerja:

Kelompok: .............

Nama anggdta..............c.......



Komentar Guru : Tanggal Nilai

Petunjuk Jawaban Latihan

Diskusikanlah dengan teman-teman guru atau mahaseperti contoh. Apabila
Anda mengalami kesulitan diskusikanlah pada séap tauka dengan dosen
Anda.

Ranekimal)

Model STM adalah strategi pembelajaran yang dikemgkan agar
siswa menyadari akan produk serta dampak sains tdknologi bagi
masyarakat. Melalui model STM diharapkan siswa tapelek sains dan
dapat memanfaatkan masyarakat dan lingkungannyaagaebsumber
informasi. Model STM diajarkan melalui isu-isu yartgerkembang d
masyarakat regional, nasional serta internasidalm pembelajaran mod¢
STM ada 5 ranah yang dikembangkan yaitu ranah korg®ses, aplikasi,
kreativitas, dan sikap. Tahapan pada model STMrieaths tahap invitasi +
eksplorasi — penjelasan dan solusi — pengambitalakan.

U

TES FORMATIF 3
Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban yang Saudara anggap paling tepat!

1. Ciri-ciri pembelajaran model STM, antara lain adiala........
A. beranjak dari isu-isu yang berkembang di masyarakat
B. beranjak dari nilai IPA siswa yang rendah
C. beranjak dari kurikulum sosial
D. beranjak dari kemajuan teknologi
2. Pada pembelajaran model STM, masyarakat seramgdap sebagai ..........
A. pemecah masalah
B. pemakai teknologi

C. pembuat teknologi



D. bagian dari teknologi
. Dilihat dari segi tujuan, Model STM dikembangkarnukn........
A. memudahkan siswa dalam belajar teknologi
B. menjembatani antara masyarakat dan teknologi
C. mempersiapkan siswa menjadi anggota masyarakatdapag
menerapkan pengetahuan ilmiah
D. mengaitkan konsep yang dipelajari dengan matagralajain
. Dikaitkan dengan tanggung jawab siswa terhadap pesibelajaran, model
STM dapat membantu siswa untuk .........
A. menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab
B. terlatih memecahkan soal-soal tes
C. menggunakan sumber-sumber belajar yang bervariasi
D. membuat hasil pengamatan menjadi lebih bermakna
. Berikut ini yang BUKAN termasuk karakteristik oraggng melek teknologi,

A. tahu menggunakan teknologi dan memeliharanya
B. mampu membaca pengaruh teknologi
C. sadar akan dampak teknologi terhadap manusia dsyamnadkat
D. mampu mengevaluasi proses dan produk teknologi
. Langkah-langkah pembelajaran model STM dengan migaag benar adalah
A. eksplorasi - pertanyaan siswa - penyelidikan ekesil
B. eksplorasi — pengenalan konsep — penerapan konsep
C. orientasi — pemunculan gagasan — penerapan gagasan
D. invitasi — eksplorasi — penjelasan dan solusi -gperbilan tindakan
. Dalam pembelajaran model STM, pendekatan belajag gigunakan dalam
belajar adalah ...........
A. konstruktivis
B. bermain peran
C. siklus belajar
D. sosial

. Ranah konsep dalam model STM memfokuskan pada muata....



A. fakta, hukum, teori, dan prinsip yang digunakarglara ilmuwan
B. kegiatan pengamatan dan percobaan yang digunagampaia
ilmuwan untuk memperoleh konsep
C. cara menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari
D. sikap seorang ilmuwan terhadap konsep yang sudah ad
9. Tahap manakah pada model STM yang mengajata sistuk melakukan
penyelidikan dan menemukan konsep dalam kegiatag@jaran?
A. tahap invasi
B. tahap eksplorasi
C. tahap penjelasan dan solusit
D. tahap pengambilan tindakan
10. Masalah transportasi sering dibicarakan makggrenisalnya transportasi
udara. Topik utama yang diangkat dalam pembelajatel STM adalah ....
A. sains
B. teknologi.
C. sosial
D. lingkungan

BALIKAN & TINDAK LANJUT

Cocokkanlah jawaban Anda dengan kunci jawaban Desdif 3 yang
terdapat pada bagian akhir BBM ini. Hitunglah jaaa#\nda yang benar.
Gunakanlah rumus di bawah ini untuk mengetahuikhgpenguasaan

Anda terhadap materi Kegiatan Belajar 3.
Rumus

Tingkat penguasaan =_Jumlah jawaban Anda yang b€ri®0%
10

Arti tingkat penguasaan yang Anda capai :



90% - 100% = baik sekali
80% - 89% = baik
70% - 79% = cukup
< 70% = kurang
Bila Anda mencapai tingkat penguasaan 80% atalh,lebinda dapat
melanjutkan dengan bahan belajar mandiri selargutBggus! Tetapi apabila
tingkat penguasaan Anda masih di bawah 80%, Andasmaengulangi Kegiatan

Belajar 3, terutama bagian yang belum Anda kuasai.

KUNCI JAWABAN TES FORMATIF BBM 5

Tes Formatif 1.
1. B ciri terpadu adalah adanya penggabungan beberatzapelajaran atau
kegiatan yang dipayungi oleh tema
tantangan bagi guru untuk mengembangkan tema
baca kembali karakterisitik siswa SD pada kelasal

pengertian fragmented (terkotak-kotak atau saip)

digunakan oleh para ahli dari berbagai disiplin
baca lagi karakteristik siswa SD kelas awal
baca kembali pengertian model webbed
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B
A
D
A penggunaan tema untuk beberapa mata pelajaran
D
A
D
D

yang dibelajarkan pada siswa adalah kompetessirdyang ada pada
kurikulum, sedang tema adalah sarana untuk menkapgetensi dasar

10.B baca kembali urutan dalam pembuatan adminigieasbelajaran

Tes Formatif 2
1. C baca kembali pengertian konstruktivis
2. B baca kembali langkah-langkah dalam pembelajdeaigan moel
konstruktivisme
3. A seseorang menerima yang dilihat dan didengda paat itu
4. B konsep sudah dibuktikan sedang konsepsi ddttgqaandang individu
5. C baca peran guru pada pandangan konstruktivisme



A baca kembali pengertian konstruktivisme
D baca kembali pengertian konstruktivisme

A sebelum dapat menerapkan seseorang harus méngyéstzih dahulu

© © N o

D baca kembali pengertian eksplorasi
10.B menurut Vigotsky lingkungan sosial mempengap#rndangan

seseorang

Tes Formatif 3
. A baca kembali pengertian Sains Teknologi Meedyat
. B teknologi dikembangkan untuk memudahkan ga&ermanusia

. C siswa merupakan bagian dari masyarakat

1

2

3

4. A tujuan belajar jangka pendek dan jangka panja

5. B baca kembali pengertian melek atau literasi

6. D lihat bagan alur pembelajaran model STM

7. A baca model-model belajar yang menggunakangseradn berlajar
konstruktivis

8. A baca kembali produk-produk sains

9. B baca kembali pengertian dan tujuan eksplorasi

10.B baca kembali pengertian teknologi



GLOSSARIUM

Hands-on Activities
Minds-on Activities

Terpadu
Asimilasi
Akomodasi

Konsepsi

Ranah

Ekslorasi

Holistik

: keterampilan manual

. keterampilan intelektual

: memadukan berbagda pelajaran, aktivitas, konsep,
atau keterampilan yang dipayungi oleh tema
. penguatan dalanulgiur kognisi

. proses penyesuaian perubahan kognisi

: pemahaman sesgatan hasil interkasinya dengan
lingkungannya

: Aspek atau bgdan

. pencarian penigetan melalui penyelidikan dengan
berbagai aktivitas

: cara pandangasadkeseluruhan
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